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KATA PENGANTAR

Bapak dan Ibu yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, bunga rampai “Budaya dan Ketangkasan
Belajar” telah terbit dan siap didistribusikan kepada masyarakat. Kita
sebagai penulis telah dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang
Maha Esa untuk menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan
pemikiran yang orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat
diaplikasikan oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan.
Kehadiran bunga rampai ini diharapkan dapat menginspirasi serta
dapat memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan
inovasi terutama dalam budaya dan ketangkasan belajar. Semoga
keberadaan bunga rampai ini bermanfaat dan dapat mencerahkan
wawasan kita tentang strategi dan pola-pola untuk mendesain
kemampuan belajar individu, membuat tip dan trik untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan akademis, bangkit kembali setelah mengalami
kesulitan, dan mengalami peningkatan keberhasilan pembelajaran.
Akhir kata, saya tutup dengan pesan “semoga dengan budaya dan
ketangkasan belajar, kita dapat menjadi individu yang tahan mental
dan mandiri.”

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 6 Februari 2023
Koordinator,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses, cara maupun perbuatan
mendidik yang bertujuan untuk mengubah sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok. Pendidikan berupaya mendewasakan
seorang individu melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Apabila
ditinjau dari jalurnya, maka di Indonesia terdapat tiga jalur
pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan
pendidikan informal. Pembagian jalur pendidikan ini tercantum di
Undang-Undang No 20 Tahun 2003. Sementara untuk pendidikan
jalur formal formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi yang tercantum di BAB VI Pasal
14 UU No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan formal memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, agar kelak menjadi
unggul dan mampu bersaing di kancah internasional. Untuk itu
siswa diharapkan menunjukkan partisipasi aktif dan memiliki emosi
yang postif yang ditunjukkan melalui minat terhadap aktifitasnya
di sekolah. Dalam ilmu psikologi, partisipasi aktif dan adanya emosi
positif yang dihayati siswa diistilahkan sebagai school engagement.

School engagement adalah istilah yang sering dipergunakan
untuk mengungkapkan seberapa besar tindakan siswa melibatkan
dirinya pada kegiatan akademik serta non akademik (Fredricks,
Blumenfeld serta Paris, 2004). Sejumlah pakar telah merumuskan
definisi dari school engagement diantaranya adalah Guenthe
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serta Miller (2011) yang mendeskripsikan school engagement
sebagai partisipasi aktif siswa terhadap proses pembelajaran serta
bagaimana mereka bertahan meskipun mereka mengalami kendala
dan rintangan dibidang akademik.

Keterlibatan terhadap kegiatan di sekolah dapat dilihat dari
tiga komponen (Fredricks, Blumenfeld dan Paris, 2004). Komponen
yang pertama adalah behavioral engagement merujuk pada perilaku
positif terhadap aktivitas di sekolah. Siswa yang memiliki behavioral
engagement menunjukkan ketekunan, konsentrasi serta atensi
dan partisipasi pada kegiatan akademik juga non akademik di
sekolah. Perilaku yang mencerminkan behavioral engagement juga
berupa kepatuhan terhadap aturan yang berlaku, tidak melakukan
perilaku yang menimbulkan masalah baik bagi diri sendiri maupun
bagi lingkungan dan mengerahkan usaha untuk mengikuti proses
belajar dengan baik. Komponen yang berikutnya adalah emotional
engagement yang merujuk pada reaksi emosi atau penghayatan
siswa terhadap aktivitas di sekolah. Siswa yang memiliki emotional
engagement akan menunjukkan rasa tertarik, senang, tidak bosan
terhadap aktivitas akademik maupun non akademik di sekolah serta
pengajar. Komponen yang terakhir adalah cognitive engagement
merujuk pada investasi psikologis dalam menjalankan aktivitas
di sekolah dan juga mencakup regulasi diri dan strategi dalam
menghadapi tugas-tugas akademiknya. Siswa yang memiliki
cognitive engagement menunjukkan upaya agar melampaui
harapan yang dipersyaratkan sekolah, misalnya dengan memakai
strategi belajar untuk mencapai hasil belajar yang lebih dari batas
persyaratan dari sekolah. Siswa yang memiliki cognitive engagement
akan menggunakan strategi metakognitif untuk merencanakan,
memonitor, dan mengevaluasi kognitifnya ketika menyelesaikan
tugas. Mereka menggunakan strategi belajar seperti latihan
soal, merangkum, dan melakukan elaborasi dalam mengingat,
mengorganisasi dan memahami materi. Mereka mengelola dan
mengenadalikan upaya mereka saat mengerjakan tugas, misalnya
dengan tekun atau menekan distraksi yang ada. Menurut Fredricks,
Blumenfeld serta Paris (2004) siswa yang dikatakan memiliki school
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engagement harus meunjukkan engagementnya baik dalam bentuk
perilaku (behavior engagement), kognisi cognitive engagement)
ataupun emosi (emotional engagement).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lam, Wong, yang serta
Yi (2009) memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki school
engagement yang tinggi akan terlibat dalam bidang akademis dan
kegiatan sosial di sekolah, siswa mempunyai prestasi yang tinggi,
dan mendapatkan tanggapan positif dari para pengajar untuk
hasil akademis serta perilaku mereka. Sementara siswa dengan
school engagement yang rendah akan memerlihatkan sikap sosial
yang negatif, taraf prestasi lebih rendah, rentan mengalami frustasi,
mendapatkan tanggapan negatif dari pengajar dan meningkatkan
kemungkinan drop out. Hal ini menunjukkan penting bagi siswa
untuk memiliki school engagement atau yang dalam bahasa
Indonesia diistilahkan dengan keterlibatan terhadap kegiatan di
sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Marks (2000) menyatakan bahwa
terdapat penurunan akhir-akhir ini terjadi fenomena penurunan
keterlibatan siswa terhadap kegiatan di sekolah. Penurunan
keterlibatan siswa ini terjadi disemua jenjang pendidikan baik
pendidikan dasar maupun menengah. Melalui penelitiannya yang
panjang, Marks (2000) memperkirakan sebanyak 40% hingga 60%
siswa siswa sekolah menengah atas tidak menunjukkan keterlibatan
terhadap kegiatan di sekolah.

Penurunan keterlibatan terhadap kegiatan di sekolah pada siswa
sekolah menengah atas tidak bisa terlepas dari berbagai macam
perubahan yang mereka alami selama masa perkembangannya,
yaitu masa perkembangan remaja. Sebagai seorang remaja mereka
tengah menghadapi perubahan yang cepat dalam sisi emosi,
kognisi dan sosial dan tentunya diikuti dengan berbagai macam
tantangan lainnya. Demikian pula bagi siswa sekolah menengah
atas, juga tengah menghadapi tuntutan materi dari berbagai mata
pelajaran yang lebih sulit dari pada jenjang pendidikan sebelumnya,
mengalami permasalahan relasi baik dengan sahabat sebaya juga
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pengajar, dan diminta agar mengikuti berbagai macam peraturan
juga aktivitas-aktivitas sekolah baik akademik juga non akademik.
Kondisi dianggap oleh para ahli berperan terhadap keterlibatan
dalam kegiatan akademik maupun non akademik di sekolah.

Beberapa tokoh yang melakukan penelitian dalam hal school
engagement, menyatakan bahwa keterlibatan terhadap kegiatan di
sekolah merupakan sesuatu yang dipengaruhi oleh faktor dari dan
luar dan dalam diri siswa (Fredricks, Blumenfeld dan Paris, 2004).
Telah banyak penelitian menunjukkan orang tua dan guru memiliki
pengaruh yang besar terhadap pembentukan keterlibatan siswa
dalam bidang akademik. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, diketahui bahwa orang tua maupun guru memiliki
peran penting dalam mengembangankan keterlibatan akademik
dengan menunjukkan perhatiannya terhadap pengembangan
otonomi, keyakinan diri dan membangun kedekatan dengan
anak(Grolnick dan Ryan, 1989).

Tulisan ini mencoba menelaah academic self-concept sebagai
salah satu faktor psikologis dalam diri siswa yang penting dimiliki
siswa untuk menunjukkan keterlibatan terhadap di sekolah. Konsep
diri dalam bidang akademik sendiri merupakan penilaian siswa
mengenai kemampuan akademiknya dan merupakan salah satu
komponen penting bagi keterlibatan siswa dalam bidang akademik
dan pada akhirnya peningkatan prestasi siswa. Tulisan ini juga
mencoba menyampaikan hal-hal apa yang perlu diberikan oleh
lingkungan, dalam hal ini adalah guru dan sekolah, yang dapat
meningkatkan konsep diri dalam bidang akademik siswanya.

PEMBAHASAN

Beberapa ahli telah menyampaikan batasan mengenai
academic self-concept atau konsep diri dalam bidang akademik.
Salah satunya adalah Carlock pada tahun 1999 yang menyatakan
bahwa konsep diri akademik merupakan pandangan diri yang
meliputi pengetahuan, harapan, dan penilaian individu mengenai
kemampuan akademis yang dimiliki. Memperjelas definisi dari
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Carlock, maka Hattie (2014) mendefinisikan konsep diri akademis
sebagai penilaian siswa dalam bidang akademis yang meliputi sejauh
mana ia menilai dirinya memiliki kemampuan dalam mengikuti
pelajaran dan mampu berprestasi dalam bidang akademis. Dapat
disimpulkan bahwa konsep diri akademis merupakan pandangan
diri yang meliputi pengetahuan, harapan, dan penilaian individu
mengenai kemampuan akademis yang dimiliki.

Menurut Byrne (dalam Marsh, 2000), konsep diri akademis
merupakan salah satu komponen dalam peningkatan prestasi
akademis. Marsh (2003) mengungkapkan bahwa konsep diri
akademis dapat membuat individu menjadi lebih percaya diri dan
merasa yakin akan kemampuan mereka karena sebenarnya konsep
diri akademis itu sendiri mencakup bagaimana individu bersikap,
merasa, dan mengevaluasi kemampuannya.

Menurut Hattie (2014), konsep diri dalam bidang akademik
dapat diukur dilihat melalui tiga dimensi yaitu, konsep diri mengenai
kemampuan dirinya (ability self-concept), konsep diri mengenai
prestasi yang dicapainya (achievement self-concept) dan konsep
dirinya terkait kemampuan dirinya jika dibandingkan dengan rekan
sekelasnya atau classroom self-concept.

Berikut ini akan dijelaskan lebih terperinci mengenai ketiga
dimensi dari konsep diri dalam bidang akademik. Yang pertama
adalah konsep diri mengenai kemampuan dirinya atau abilityself-
concept. Konsep diri ini merujuk pada sejauh mana seorang siswa
yakin dirinya memiliki kemampuan untuk mencapai hasil akhir
dalam bidang akademik yang baik sesuai dengan yang ia
harapkan. Yang kedua adalah konsep diri dalam bidang prestasi atau
achievement self-concept. Konsep diri ini merujuk pada sejauhmana
siswa merasa puas ataupun bangga terhadap hasil akademiknya.
Dan yang terakhir adalah konsep dirinya terkait kemampuan dirinya
jika dibandingkan dengan rekan sekelasnya atau classroom self-
concept. Konsep diri ini merujuk pada penilaian siswa mengenai
sejauh mana kemapuannya jika dibandingkan rekan sekelasnya,
misalnya apakah ia tergolong siswa yang tertinggal di kelas. Siswa
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yang memiliki konsep diri dalam bidang akademik yang tinggi,
memiliki penghayatan yang positif dalam ketiga dimensi tersebut.
Baik dalam ability self-concept, achievement self-concept maupun
classroom self-concept.

Konsep diri dalam bidang akademik adalah cara seorang menilai
dirinya sendiri dalam bidang akademik. Jika siswa mempunyai
konsep diri dalam bidang akademik yang positif maka mereka
sangat sadar serta menghargai kemampuannya. Terutama bagi
siswa sekolah menengah atas yang berada di tahap perkembangan
remaja. Konsep diri bagi remaja berperan agar remaja dapat
menyesuaikan dengan lingkungannya, agar mereka dapat diterima
oleh lingkungannya.

Pendapat lain menyebutkan bahwa konsep diri dalam bidang
akademis bagi remaja sama pentingnya dengan konsep diri
mengenai citra tubuh bagi remaja. oleh karena itu biasanya siswa
yang memiliki konsep diri yang positif akan memiliki tujuan dan
cita-cita yang jelas terhadap masa depannya. Siswa yang memiliki
konsep diri positif juga akan memunyai semangat hidup dan
semangat juang yang tinggi. Sebaliknya siswa yang memiliki konsep
diri negatif cenderung memberikan batasan kepada dirinya bahwa
dia tidak bisa memenuhi apa yang diinginkan lingkungan, yang pada
akhirnya remaja merasa rendah diri. Marsh (2003) mengungkapkan
bahwa konsep diri akademis dapat membuat individu menjadi lebih
percaya diri dan merasa yakin akan kemampuan mereka karena
sebenarnya konsep diri akademis itu sendiri mencakup bagaimana
individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi kemampuannya

Dalam pembelajaran juga di perlukan konsep diri akademik
(academic self-concept) yaitu penilaian individu dalam bidang
akademik. Bila peserta didik mempunyai konsep diri akademik
(academic self-concept) yang tinggi maka mereka sangat sadar,
menghargai dan menilai postif kemampuannya (Hattie, 2014).
Hal ini akan membuat siswa dapat lebih partisipasi aktif siswa
terhadap proses pembelajaran serta mereka juga bisa bertahan
meskipun mereka mengalami kendala dan rintangan dibidang
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akademik. Hal ini juga telah dibuktikan oleh beberapa penelitian
yang menunjukkan bahwa academic self-concept berkorelasi positif
pada tingkat student engagement di sekolah (Wengler, 2009;
Galugu , 2019; Schnitzler, 2020). Galugu (2019), mengungkapkan
bahwa siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif
meningkatkan kemampuan meregulasi diri, motivasi berprestasi
dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Katharina, Doris, Tina (2020) mengungkapkan bahwa siswa dengan
konsep diri akademik (academic self-concept) yang lebih tinggi lebih
cenderung menunjukkan pola keterlibatan sedang hingga tinggi.

Artikel penelitian yang ditulis Ghada Elsayed Abdelhalim (2021)
menyatakan bahwa keterlibatan terhadap aktivitas di sekolah
dan konsep diri dalam bidang akademik merupakan salah satu
penentu penting keberhasilan siswa. Oleh karena itu, penting
untuk menyediakan seperangkat strategi untuk memelihara dan
meningkatkan konsep diri dalam bidang akademik.

Sanchez (1996) mengungkapkan bahwa guru dan kondisi
sekolah memegang peranan penting dalam pengembangan
konsep diri dibidang akademik siswa. Terutama pada saat siswa
sudah berada di tahap perkembangan remaja dan duduk di
bangku sekolah menengah atas, maka peranan sekolah jauh
lebih luas karena di dalamnya berlangsung beberapa bentuk
dasar dari kelangsungan pendidikan, yaitu pembentukan sikap,
perkembangan, dan kecakapan serta belajar kerjasama dengan
kawan sekelompoknya. Oleh karena itu guru perlu menunjukkan
profesionalisme dalam mengajar siswanya. Dalam menyampaikan
materi, maupun tugas, guru perlu memastikan bahwa semua siswa
mampu memahami materi yang disampaikannya dan tugas yang
diberikan dipahami serta moderat sesuai dengan kemampuan
siswa. Hal ini penting dalam menunjang konsep diri dalam bidang
akademik siswa. Keberhasilan siswa memahami suatu materi man
mengerjakan tugas ataupun memenuhi tuntutan akademik akan
mempengaruhi penilaian siswa terhadap kemampuan akademiknya.
Dan seperti yang telah disampaikan dsebelumnya, bahwa penilaian
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siswa terhadap kemampuan akademiknya akan membuatnya lebih
bersemangat, percaya diri dan memiliki kesediaan untuk terlibat
dengan berbagai aktivitas akademik maupun non akademik di
sekolah.

Menurut Sanchez (1996) sekolah juga perlu membekali guru
agar mampu menciptakan suasana akademik yang nyaman bagi
siswa. Hal ini dikarenakan kenyamanan siswa dalam berinteraksi
dan bersosialisasi dengan lingkungan di sekolahnya juga turut
mempengaruhi konsep diri dalam bidang akademiknya. Penerimaan
dan penolakan dari lingkungan terman sebaya akan mempengaruhi
konsep diri dalam bidang akademik siswa. Selain itu siswa juga perlu
dibekali degan seperangkat kemampuan menyelesaikan masalah,
terutama masalah yang mereka hadapi disekolah, karena terbukti
pula mempengaruhi konsep diri dalam bidang akademik siswa.

Beberapa penelitian juga telah membuktikan pentingnya
peranan guru dan sekolah dalam mengembangkan konsep diri
dalam bidang akademik siswa. Ma dkk. (2009) mengungkapkan iklim
sekolah yang memberikan rasa keamanan dan kenyamanan dengan
hubungan yang baik guru dan memberikan individu kesempatan
untuk mengekspresikan diri dalam bidang akademik dengan tidak
membanding-bandingkan dengan teman sebaya juga membantu
dalam meningkatkan konsep diri akademik.

PENUTUP

Secara umum dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar siswa perlu untuk menujukkan
keterlibatan terhadap aktivitas akademik maupun non akademik
di sekolahnya. Keterlibatan tersebut perlu ditunjukkan siswa melalui
perilakunya, misalanya dengan menunjukkan partisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan akademik maupun non akademik di sekolah,
juga ditunjukkan melalui adanya emosi yang positif dalam kegiatan
akademik maupun non akademik di sekolah. Misalnya dengan
menunjukkan minat, semangat, ataupun antusiasme terhadap
aktivitas akademik maupun non akademik. Selain itu keterlibatan
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dalam bentuk keinginan untuk menyusun stratergi terbaik dalam
menyelesaikan aktivitas akademik maupun non akademik juga
merupakan salah satu ciri dari siswa memiliki keterlibatan dalam
bidang akademik atau student engagement.

Sangat disayangkan melalui temuan penelitian-penelitian
yang telah ada, terjadi penurunan keketerlibatan siswa terhadap
bidang akademik maupun non akademik. Hal ini terjadi terutama
di siswa sekolah menengah atas. Padalah keterlibatan dalam bidang
akademik merupakan sesuatu yang diperlukan agar siswa dapat
menguasai tuntutan belajar dan pada akhirnya memiliki prestasi
yang baik dalam bidang akademik.

Konsep diri akademik merupakan salah satu faktor psikologis
yang dapat mempengruhi keterlibatan siswa di sekolah. Siswa
perlu memiliki konsep diri yang positif mengenai kemampuan
dirinya (ability self-concept), konsep diri mengenai prestasi yang
dicapainya (achievement self-concept) dan konsep dirinya terkait
kemampuan dirinya jika dibandingkan dengan rekan sekelasnya
atau classroom self-concept. Bila peserta didik mempunyai konsep
diri akademik (academic self-concept) yang tinggi maka mereka
sangat sadar, menghargai dan menilai postif kemampuannya. Hal
ini akan membuat siswa dapat lebih partisipasi aktif siswa terhadap
proses pembelajaran serta mereka juga bisa bertahan meskipun
mereka mengalami kendala dan rintangan dibidang akademik.
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